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BAB VI 

      KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, maka kesimpulan yang dapat 

diperoleh diketahui bahwa sistem katalogisasi di UPT Perpustakaan ISI 

Yogyakarta sudah memenuhi standar pedoman yang berlaku secara internasional, 

yaitu AACR2 dengan standar bibliografi ISBD. Katalog yang dihasilkan memuat 

dua informasi, yaitu informasi fisik koleksi dan analisis isi koleksi. Untuk 

pengolahan e-book perpustakaan belum memiliki kebijakan tertulis dan untuk 

mengantisipasi hal tersebut dibuatkan instruksi untuk membantu para kataloger 

dalam meminimalisir perbedaan persepsi dan inkonsistensi.  

Perpustakaan sudah memanfaatkan teknologi informasi dalam 

pengatalogan. Dilihat dari prinsip-prinsip katalogisasi maka katalog yang 

dihasilkan sudah memenuhi interoperabilitas yang miliki kemampuan aplikasi 

dan sistem untuk secara aman dan otomatis bertukar data tanpa memandang 

batas-batas geografis, politik, dan organisasi. Hal ini sudah ditunjukkan katalog 

yang dihasilkan bisa diakses melalui Jogja Library for All dan Indonesia One 

Search. Ada sedikit kendala dalam penelusuran informasi, namun hal ini dapat 

diantisipasi dengan kegiatan pendidikan pemakain. Ada kendala yang 

memerlukan perhatian mengenai penelusuran informasi karena ada kekurang 

nyamanan sehubungan dengan teknik penelusuran karena dibutuhkan ketrampilan 

dalam cara-cara menelusur.  

Meskipun saat ini pedoman baru RDA sudah dikembangkan, 

perpustakaan masih menggunakan pedoman AACR2 karena aplikasi 

perpustakaan yang direkomendasikan oleh Kemendikbud (SLIMS Bulian) 

menggunakan standar tersebut. Aplikasi ini cukup fleksibel dalam mengikuti 

perkembangan pengelolaan perpustakaan. Namun hingga saat ini perpustakaan 

belum memiliki SDM dalam bidang TI sehingga jika misalnya ingin 

menambahkan menu masih tergantung dengan pihak luar.  

 

 

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



31 
 

B. Saran 

Berdasarkan temuan-temuan dalam penelitian, diajukan saran sebagai berikut: 

1. Bagi lembaga 

Supaya bisa dipertimbangkan pemenuhan kebutuhan akan SDM bidang TI 

karena perkembangan perpustakaan dalam era ini tidak bisa lepas dari dunia 

TI. SDM dari bidang TI yang memahami perpustakaan akan membantu agar 

perpustakaan dapat terus mengikuti perkembangan global yang semakin 

cepat. Selain itu agar bisa dipertimbangkan pula penambahan akan kebutuhan 

SDM bidang perpustakaan yaitu Pustakawan agar bisa diberdayakan untuk 

mengelola koleksi di perpustakaan-perpustakaan yang ada di jurusan agar 

kegiatannya aktif dan untuk selanjutnya katalog koleksi yang  dihasilkan 

dibuat terintegrasi dengan aplikasi perpustakaan yang sudah ada untuk 

memudahkan pemustaka dalam melakukan temu balik informasi.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                

2. Bagi Kataloger 

Kehati-hatian dalam menyusun katalog e-book sangat dibutuhkan oleh para 

kataloger karena dari katalog itulah informasi tentang koleksi yang dimiliki 

oleh perpustakaan akan terwakili. Kataloger hendaknya memperhatikan 

prinsip-prinsip katalogisasi sehingga akan dipahami bagaimana katalog yang 

bagus dan lengkap itu dibuat sehingga tujuan temu balik informasi bisa 

berjalan lancar. Kataloger akan lebih terbantu dalam penyusunan katalog jika 

panduan yang sudah ada dilengkapi dengan kebijakan tertulis guna 

meminimalisir perbedaan persepsi dan inkonsistensi.  

3. Bagi Perpustakaan 

Segera diterbitkannya kebijakan tertulis tentang pengolahan e-book agar 

standar pengolahan tetap terjaga. Selain itu sehubungan dengan perlunya 

pemustaka bisa melakukan penelusuran informasi secara tepat, hendaknya 

perpustakaan mengadakan kegiatan pendidikan pemakai yang bisa dilakukan 

secara klasikal maupun individual (di tiap-tiap layanan).  
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